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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kreativitas 
belajar belajar terhadap hasil belajar akuntansi biaya II,. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa FKIP Akuntansi UMS angkatan 2012 yang berjumlah 154 
mahasiswa dengan sampel 105 siswa yang diambil dengan teknik simple random 
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan 
metode angket yang telah diuji cobakan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana,uji r, uji t, 
uji F, sumbangan relatif dan sumbangan efektif. Hasil dari analisis data 
diperoleh persamaan garis linier Y= 50,718+  0,430X1. Kesimpulan yang dapat 
diambil dari penelitian ini adalah kreativitas belajar berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar akuntansi biaya II. Hal ini terbukti dari hasil uji 
t yang memperoleh thitung>ttabel yaitu 2,576 > 1,983 (α= 5%) dan nilai signifikansi 
<0,05 yaitu 0,011. variabel X memberikan sumbangan efektif 6,1%. Hasil dari 
perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh 0,061 yang berarti 6,1% hasil belajar 
Akuntansi Biaya II dipengaruhi oleh kreativitas belajar, sisanya sebesar 93,9% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 
















Pendidikan merupakan sarana yang dapat menunjang masa depan menjadi 
lebih baik. Dalam hidup manusia pendidikan berlangsung seumur hidup dan 
dilaksanakan dimana saja atau pada berbagai tempat, baik itu dirumah, sekolah 
maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa manusia 
harus selalu berkembang sepanjang masa hidupnya.  
Pendidikan tidak harus diterima hanya pada saat sekolah saja melainkan dapat 
diperoleh dari berbagai segi tempat dan waktu. Istilah pendidikan seumur hidup 
merumuskan bahwa pendidikan adalah suatu proses yang berlangsung secara 
terus-menerus mulai dari baru lahir sampai meninggal dunia. Dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di negara ini sangat diperlukan generasi yang 
baik, cerdas, aktif dan mandiri. 
Hal ini sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang sistem 
pendidikan nasional bahwa : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokrasi serta bertanggung jawab. 
 
Tujuan pendidikan dikatakan tercapai apabila hasil belajar mahasiswa 
mengalami perkembangan dan peningkatan. Adapun yang dimaksud dengan hasil 
belajar adalah hasil dari usaha belajar yang dilaksanakan mahasiswa. Dalam 
pendidikan formal selalu diikuti pengukuran dan penilaian, demikian juga dalam 
proses kegiatan belajar mengajar, dengan mengetahui hasil belajar dapat diketahui 
kedudukan mahasiswa yang pandai, sedang atau lambat. Laporan hasil belajar 
yang diperoleh mahasiswa diserahkan dalam periode tertentu yaitu dalam bentuk 
transkrip nilai. 
Menurut Hamalik (2006:30), “disebut hasil belajar  apabila seseorang telah 





tidak paham menjadi paham”. Hasil belajar yang memuaskan merupakan tujuan 
dan harapan dari setiap siswa, orang tua murid, dan guru sebagai tenaga pendidik, 
tetapi untuk meraih hasil belajar yang bagus tidaklah mudah karena banyak sekali 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar.  
Mata kuliah akuntansi biaya adalah mata kuliah yang wajib ditempuh oleh 
mahasiswa FKIP Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta dan dapat 
diselesaikan dalam dua semester, yaitu semester empat untuk mata kuliah 
Akuntansi Biaya I (AKB I) dan semester lima untuk mata kuliah Akuntansi Biaya 
II (AKB II). Pengajaran Akuntansi Biaya II selalu disertai pengerjaan soal, hal ini 
dimaksudkan agar mahasiswa mudah mengerti dan memahami materi. 
Pemahaman materi merupakan salah satu aspek kognitif. Namun setelah  proses 
perkuliahan berlangsung lebih banyak mahasiswa yang mendapatkan nilai yang 
rendah dan banyak pula mahasiswa yang merevisi kembali mata kuliah tersebut, 
hal ini diketahui berdasarkan wawancara yang dilakukan pada mahasiswa 
pendidikan akuntansi angkatan 2012. Untuk itu diperlukan usaha untuk 
meningkatkan hasil belajar tersebut. 
Salah satu faktor intern yang berpengaruh pada pencapaian hasil belajar yang 
optimal adalah kreativitas. Makna kreativitas sering dipergunakan dalam 
pendidikan, dan pada kenyataannya kreativitas memang sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Kreativitas sebagai suatu proses 
memikirkan berbagai gagasan dalam menghadapi suatu masalah.  
Menurut Hurlock (2005:4), “Kreativitas adalah kemampuan untuk 
menghasilkan komposisi, produk atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru 
dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya”.  
Pentingnya kreativitas dalam pembelajaran dimaknai sebagai wahana 
pembentukan kepribadian mahasiswa yang diarahkan pada daya cipta, ide kreatif, 
imajinatif, eksplorasi, serta perubahan tingkah laku. Kreativitas akan 
mengarahkan peserta didik kepada keberhasilan dalam hidupnya. Sehubungan 
dengan hal tersebut, Munandar (2004:37) mengemukakan bahwa: 
(a) Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya, dan perwujudan diri 
termasuk salah satu kebutuhan pokok dalam hidup manusia, (b) kreativitas 





kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah,merupakan bentuk 
pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian dalam 
pendidikan formal, (c) bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat 
tetapi juga memberikan kepuasan kepada individu, (d) kreativitaslah yang 
memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya. Dengan 
membiasakan hidup kreatif sejak dini, maka disiapkan untuk menghadapi 
segala tantangan zaman yang kian bertambah. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kreativitas akan menimbulkan sikap kritis yang akan mendorong mahasiswa untuk 
mencapai hasil belajar yang tinggi. Di era modern ini, selain kreativitas seseorang 
dituntut untuk sukses di bidang akademik, handal dalam kepemimpinan, mampu 
berkomunikasi terbuka dan jujur, memiliki loyalitas dan selalu berinovasi.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kreativitas 
belajar pada hasil belajar mata kuliah Akuntansi Biaya II  pada Mahasiswa FKIP 
Akuntansi UMS Angkatan 2012. 
METODE PENELITIAN 
Suatu penelitian dapat dipandang sebagai usaha kegiatan yang bertujuan 
untuk memecahkan masalah dengan menggunakan cara-cara atau metode yang 
sesuai, alat serta fasilitas yang memungkinkan sehingga dapat mencapai hasil 
yang dapat dipertanggungjawabkan. Cara mencari kebenaran dianggap atau 
dipandang ilmiah adalah melalui metode penelitian. 
Menurut Sugiyono (2010:2), “Metode penelitian diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Sedangkan 
menurut Arikunto (2006:136), “Metode penelitian adalah cara yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian”. Berdasarkan pendapat diatas 
dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu cara pelaksanaan 
penelitian keilmuan dalam rangka mendapatkan atau mengumpulkan fakta-fakta 
yang mendukung tercapainya tujuan penelitian. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif karena 
penelitian ini untuk mencari pengaruh dan hubungan variabel bebas terhadap 





yang diperoleh dari populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik 
yang digunakan kemudian diinterpretasikan. 
Penelitian ini dilakukan pada seluruh mahasiswa FKIP Akuntansi UMS 
Angkatan 2012 yang populasinya berjumlah 154 mahasiswa. Menurut Sugiyono 
(2010:126), apabila jumlah populasi 154 dengan taraf signifikansi 5% maka 
sesuai dengan tabel penentuan jumlah sampel, sampel yang digunakan dalam 
penelitian yaitu berjumlah 105 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah 
simple random sampling, dan teknik pengumpulan data menggunakan metode 
angket dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data berasal dari data primer yaitu 
angket kreativitas belajar. Penelitian ini terdiri dari dua variabel penelitian, 
variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat penelitian ini yaitu hasil 
belajar akuntansi biaya II (Y), sedangkan variabel bebas atau yang mempengaruhi 
adalah kreativitas belajar (X). Instrumen penelitian berupa item-item pernyataan 
dalam bentuk angket yang sebelumnya sudah diujicobakan pada subyek uji coba 
yang berjumlah 30 mahasiswa FKIP Akuntansi UMS Angkatan 2012 yang tidak 
termasuk sampel dalam penelitian. Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan 
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, yang mana variabel kreativitas 
beajar dinyatakan valid 14 butir pernyataan. Dengan demikian soal angket yang 
valid dapat digunakan sebagai instrumen penelitian selanjutnya. Berdasarkan uji 
reliabilitas terhadap angket memperoleh koefisien reliabilitas (r11) 0,793 dan 
0,799. Harga r11 untuk semua variabel lebih besar dari rtabel pada taraf signifikansi 
( ) = 5% yaitu sebesar 0,361 sehingga seluruh angket dinyatakan reliabel (andal).  
Hasil pengumpulan data inilah yang kemudian dianalisis. Tahap pertama 
yaitu dilakukan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji 
lineritas. Setelah memenuhi kriteria pada uji prasyarat analisis langkah 
selanjutnya adalah melakukan analisis untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan dan besarnya sumbangan relatif dan efektif variabel X terhadap Y. 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis yang pertama yaitu uji normalitas 
yang digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang 
memiliki sebaran atau distribusi normal. Uji normalitas data dalam penelitian ini 
menggunakan metode Lilliefors melalui uji Kolmogrov-Smirnov dalam program 
SPSS 17.0 for windows. Untuk menolak atau menerima hipotesis dengan cara 
membandingkan nilai probabilitas dengan taraf signifikansi (α) =5%. Jika nilai 
probabilitas > 0.05 maka dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. 
Adapun ringkasan hasil uji normalitas menyimpulkan bahwa ketiga data yaitu 
kreativitas belajar berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi untuk variabel 
kreativitas belajar yaitu 0,060> 0,05, sedangkan variabel hasil belajar akuntansi 
biaya II dengan nilai signifikansi yaitu 0,200> 0,05. 
Hasil uji prasyarat analisis yang kedua yaitu uji linearitas. Tujuan uji 
linearitas adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat berupa garis lurus (hubungan linear) atau tidak. Adapun 
ringkasan hasil uji linearitas dan keberartian regresi linier yang dilakukan 
menggunakan alat bantu program SPSS 17.0 for windows adalah variabel 
kreativitas belajar terhadap hasil belajar akuntansi Biaya II memberikan hasil 
yang linier dengan Fhitung< Ftabel yaitu 1,567<1,712 dan nilai signifikansi 0,084> 
0.05.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas belajar mempunyai 
pengaruh terhadap hasil belajar akuntansi biaya II. Hal ini dapat dilihat dari 
persamaan regresi linier sebagai berikut Y = 50,718 + 0,430X, berdasarkan 
persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-masing variabel 
independent bernilai positif, artinya kreativitas belajar mempunyai pengaruh 
terhadap hasil belajar akuntansi biaya II. 
Hasil uji hipotesis yang pertama yaitu, ” kreativitas belajar berpengaruh 
terhadap hasil belajar akuntansi biaya II”. Berdasarkan perhitungan hasil uji t 
regresi memperoleh thitung variabel kreativitas belajar (X) sebesar 2,576 lebih besar 





Sumbangan Efektif (SE), variabel kreativitas belajar memberikan Sumbangan 
Efektif (SE) sebesar 6,1%, artinya semakin baik kreativitas belajar, maka semakin 
tinggi hasil belajar akuntansi biaya II mahasiswa. Sebaliknya semakin kurang 
tersedianya  kreativitas belajar, maka semakin menurun pula hasil hasil belajar 
akuntansi biaya II mahasiswa. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan: (1) Analisis regresi linear ganda 
digunakan untuk memprediksi variabel (Y) yang dipengaruhi oleh variabel (X), 
dan dari hasil analisi regresi linear ganda yang telah diuji, membuktikan bahwa 
ada pengaruh kreativitas belajar terhadap hasil belajar akuntansi Biaya II 
mahasiswa FKIP akuntani UMS angkatan 2012 (2) Berdasarkan uji signifikansi 
secara parsial (uji t1) pada lampiran 18 terdapat pengaruh yang signifikan yang 
ditimbulkan oleh kreativitas belajar terhadap hasil belajar akuntansi Biaya II 
mahasiswa FKIP akuntani UMS angkatan 2012. Hasil perhitungan Sumbangan 
Efektif (SE) pada lampiran 19 menunjukkan bahwa kontribusi kreativitas belajar 
adalah sebesar 6,1% kreativitas belajar. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
maka disimpulkan bahwa variabel kreativitas belajar mempunyai pengaruh yang 
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